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KINERJA LEGISLATIF

Anggaran Ditambah, Gaji Pegawai Tkut Naik

JAKARTA, KOMPAS — Me-
nyusul kenaikan anggaran DPR
sebesar Rp 1,635 triliun, gaji
tenaga ahli dan staf administrasi
DPR pun akan dinaikkan Rp 1
juta hingga Rp 1,5 juta per orang
per bulan. Diharapkan, kenaikan
gaji tersebut diikuti dengan pe-
ningkatan kinerja legislatif.
Ketua Badan Urusan Rumah
Tangga (BURT) dari Fraksi Partai
Golkar Roem Kono, Senin (23/2),
mengatakan, dengan kenaikan
anggaran itu, gaji tenaga ahli DPR
meningkat dari Rp 7,5 juta per
bulan menjadi Rp 9 juta per
bulan. Demikian pula gaji ang-
gota -staf administrasi DPR, dari
sebelumnya Rp 3,5 juta naik
menjadi Rp 4,5 juta per bulan.

Penambahan. gaji pegawai' DPR
adalah dampak dari meningkat-
nya anggaran DPR yang semula
Rp 3,557 triliun menjadi Rp 5,192
triliun dalam APBN-P 2015.

”Mereka orang-orang yang pu-
nya kemampuan memadai, be-
ban pekerjaannya pun banyak.
Tidak ada salahnya gaji mereka
dinaikkan. Toh, anggarannyajuga
ada,” kata Roem.

Akibat kenaikan gaji, jumlah

- tenaga ahli dan anggota staf ad-

ministrasi setiap anggota DPR
pun ditambah. Diharapkan, di
awal masa sidang ketiga yang
dimulai 23 Maret mendatang, se-
tiap anggota DPR menambah
tenaga ahli dan anggota staf ad-
ministrasi. ”Harus bertambah

karena alokasi anggarannya su-
dah ada,” kata Roem.

Rumah aspirasi

Sementara itu, Sekretaris Jen-
deral DPR Winantuningtyas Titi
jugd akan menerbitkan surat
edaran yang meminta anggota
DPR menambah tenaga ahli dan
staf administrasi. “Surat itu juga
mengimbau anggota DPR punya
rumah aspirasi di daerah pemi-
lihannya. Sebab, anggarannya su-
dah dialokasikan untuk pengelo-
laan rumabh aspirasi,” ujarnya.

Tentang penempatan tenaga
ahli dan administrasi, ujar Wi-
nantuningtyas, setiap anggota
DPR mniemiliki lima tenaga ahli
dan dua anggota staf adminis-

trasi. Penempatan tugas setiap
pegawai sepenuhnya jadi hak
anggota DPR.

Winantuningtyas menambah-
kan, pada masa sidang ketiga,
DPR akan bertemu lagi dengan
Menteri Keuangan untuk mela-
porkan rincian alokasi Rp 1,635
triliun tersebut. Menteri Keu-
angan harus mengetahui penggu-
naan anggaran untuk menerbit-
kan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran hasil APBN-P 2015.

”Saat ini masih reses. Dana
baru akan cair setelah BURT dan
Setjen DPR bertemu menteri.
Untuk sementara ini memang
baru berupa angka rencana alo-
kasi anggaran saja,” ujar Winan-
tuningtyas. (AGE)



